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PERKEBUNAN KOPI: SIRKULASI MODAL REGIONAL

HAJ CULTURE OF THE MARGINAL COMMUNITY IN
COFFEE PLANTATION AREA: REGIONAL CAPITAL
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi ekonomi, sosial, dan
budaya masyarakat Desa Mulyorejo dan pandangan masyarakat mengenai
ibadah Haji. Dari perspektif pragmatis, diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan perkuliahan dari mata kuliah Sejarah
Perkebunan, Sejarah Perekonomian Indonesia, Sejarah Agraria, sebagai
model pemberdayaan masyarakat kawasan perkebunan kopi. Penelitian
ini menggunakan metode survei dengan pendekatan Perticipetory Rural
Appraisol (PRA). Pendekatan ini dipilih agar data yang diperoleh benar-
benar akurat dan bertanggungjawab. Pada prinsipnya penelitian ini lebih
berpijak pada penelitian kualitatif. Diharapkan mendapatkan informasi yang
benar mengenal kondisi ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat Desa
Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Selama ini pemerintah
Kabupaten Jember memberi kategori “desa miskin”, padahal hampir 70 persen
penduduknya sudah menunaikan ibadah haji. Penelitian ini didasarkan atas
dua kelompok data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari masyarakat dan pemerintah pada level kampung/Desa

284
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Mulyorejo kecamatan Silo hingga Kabupaten lember. Data primer yang
dikumpuikan meliputi indikator-indikator kemiskinan, penyebab kemiskinan,
fingkaran kemiskinan dan pola konsumsi {makanan dan non-makanan)
penduduk miskin serta munculnya inisiatif untuk beribadah haji. Adapun
data sekunder diperoleh dari literatur yang saling terkait dengan wilayah
riset. Fokus penelitian adalah kelompok penduduk miskin Desa Mulyorejo
Kecamatan Silo Kabupaten Jember

Kata kunci:

budaya, haji, masyarakat miskin, perkebunan kopi

A. Pendahuluan

Penduduk miskin di pedesaan merupakan kelompok yang paling
terkena imbas dari proses marjinalisasi kebijakan pemerintah. Berdasarkan
data SUSENAS Tahun 1999, 76 persen penduduk yang berada dibawah garis
kemiskinan adalah penduduk pedesaan dan tergantung pada pertanian dan
kehutanan sebagai sumber kehidupan mereka (Suyanto, 2011). Sumber
daya alam, termasuk hutan bagi masyarakat miskin di pedesaan merupakan
sumber mata pencaharian untuk kehidupan mereka. Sementaraitu hutan juga
mempunyai fungsi lingkungan atau mempunyai nilai jasa lingkungan sehingga
perlu dikonservasi atau dilindungi. Menariknya, banyak desa-desa vang ada
dipinggiran hutan kurang mendapat perhatian dari pemerintah karena sulitnya
medan yang akan ditempuh oleh pengambil kebijakan. Walhasi, secara kasat
mata banyak kita temui masyarakat yang dikategorikan dalam standard

kemiskinan, namun dalam realitanya sebetulnya mereka tidak miskin.

Salah satu desa yang dikategorikan masuk dalam standar kemiskinan
adalah Desa Mulyorejo Kecamatan Silo kabupaten Jember. Desa ini terletak
di tepi hutan Baban Silosanen. Bagaimana tidak, kemiskinan di sini tidak bisa
ditafsirkan dengan angka statistik atau kriteria kemiskinan vang baku. Di Desa
Mulyorejo, ekonomi dan kesejahteraan hadir dengan kriteria kebahagiaan.
Kedengarannya sebuah anomaly, dikategorikan miskin tetapi hidup mereka
bahagia. Desa mulyorejo terletak di Kecamatan Silo Kz bupaten Jlember. Terdiri
dari lima dusun antara lain: Dusun Baban Timur, Baban Tengah, Baban Barat,
Batu Ampar dan Silosanen, Ada sebanyak 13.546 penduduk di desa tersebut
tinggal di tept bahkan di dalam hutan. jzlan menuju Desa Mulyorejo tidak
beraspal. Jika musim kemarau, laju sepeda motor dan kendaraan roda empat
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menerbangkan debu ke mana-mana, menempe! ke pakaian. Baju warna putih
bisa berubah agak kecoklatan. Saat musim hujan, jalanan berubah menjadi
lumpur. Warga terpaksa membelitkan rantai ke roda sepeda motor mereka,
agar tak mudah tergelincir saat melewati jalanan. Sebagian besar warga di
sana hidup dari budidaya tanaman kopi. Mereka menyulap hutan menjadi
kebun kopi. “lkut fatwa Gus Dur: hutan milik rakyat,” Tahun 1998, saat
reformasi bergulir, Indonesia memang berada dalam situasi tanpa tatanan
(Chaos). Warga yang selama puluhan tahun ditekan dengan kekuatan militer,
melampiaskan amarah dan rasa takut selama ini dengan menduduki lahan

perkebunan dan hutan yang semula dikuasai Negara (Wirawan, 2007).

Pendudukan lahan hutan memunculkan benturan dengan aparat
Perhutani. Ini sebetulnya melanjutkan cerita lama. Tahun 1870-an, Perhutani
danmasyarakat sekitarhutan pernah bersepakat: warga dipersilakan menanam
kopi, namun Perhutani mendapat bagian dari hasil penjualan. Kesepakatan itu
buyar, setelah perusahaan perkebunan memprotes Perhutani, yang dianggap
melakukan usaha di luar tugas dan fungsi institusi itu. Selanjutnya, aparat
Perhutani mulai membabati kopi milik rakyat. Perlawanan meletus. Warga
tidak bisa menerima penjelasan apapun dari Perhutani. Kini, warga masih
mengusahakan kopi di hutan dan tepian hutan Baban Silosanen.

Rumah warga Desa Mulyorejo terbuat dari bambu. Sebagian ada yang
memakai batu bata. Namun di bagian lain dinding rumah tetap terbuat dari
anyaman bambu. Sebagian besar rumah warga juga tidak teraliri listrik. PLN
masih memiliki arti Perusahaan Listrik Negara, dan belum berubah menjadi
Perusahaan Listrik Nekat yang mau membangun instalasi jaringan di Desa
Mulyorejo dengan ongkos besar. Pemerintah Kabupaten Jember hanya
mampu memberikan bantuan pembangkit listrik tenaga surya untuk kurang
lebih 200 rumah. Sekitar 30 persen warga patungan menggunakan generator.
Namun sebagian lainnya menerangi malam dengan lampu teplok alias ubiik.
Mereka akhirnya berinovasi dengan menggunakan aki sebagai pemicu tenaga
listrik, Tentu saja, lampu tidak sangat benderang di sana.

Rata-rata pengeluaran mereka per hari untuk membiayai kebutuhan
hidup sekitar Rp 15 ribu, bahkan kurang. Bank Dunia menyatakan, kelompok
kelas menengah mengeluarkan duit per kapita per hari 2-20 doilar Amerika
Serikat, atau sekitar Rp 19~180 ribu per hari. Jadi jelas, para warga di tepi
hutan itu bukan bagian dari kelas menengah versi Bank Dunia.”Rp 15 ribu



cukup untuk di desa, boleh jadi benar, jika hanya menghitung elemen pangan
sebagai kebutuhan hidup. Namun, kehidupan tak hanya urusan makanan
seadanya, tapi juga kelayakan., Departemen Sosial memberikan batasan
garis kemiskinan pada sejumlah rupiah untuk dapat membayar kebutuhan
makanan setara 2.100 kilo per kalori per orang setiap hari, dan kebutuhan di
luar pangan seperti rumah, pendidikan, kesehatan, dan pendidikan.

Pencapaian pendidikan jelas membutuhkan biaya tdak sedikit.
Infrastruktur sekolah di Mulyorejo hanya memenuhi kebutuhan pendidikan
enam tahun. Di sana hanya ada sekolah dasar. Warga tak terlampau peduli
dengan pendidikan formal. Secara umum, Kecamatan Silo menempabi urutan
dua jumiah anak yang tidak bersekolah dari 31 kecamatan. Mereka yang tidak
bersekolah ini termasuk dalam kelompok rumah tangga atau individu dengan
kondisi kesejahteraan sampai dengan 30 persen terendah di Indonesia.

Tabungan ikut menentukan tingkat kesejahteraan. Namun mavyaritas
warga di tepi hutan tak memiliki akses perbankan. Layaknya masyarakat
pedesaan di lember, khususnya Madura, kelebihan uang dirupakan dalam
bentuk pembelian ternak sapi. Sapi ini bisa dirawat orang lain (digaduhj,
dengan imbalan bagi hasil saat penjualan, atau sang perawat mendapat bagian
satu ekor anak sapi jika sapi itu beranak. Namun singkirkan dulu masalah
pembelian sapi sebagai bagian dari model tabungan atau investasi tradisional.
Saat musim panen kopi tiba, warga mendapat pemasukan lumayan besar,
Namun prioritas utama bukanlah membeli sapi atau barang-barang kebutuhan
lain. M. llyas, salah satu warga Mulyorejo mengatakan, mereka lebih suka
menggunakan uang penjualan kopi untuk mendaftarkan haji bersama-
sama. Sekitar 70 persen warga Dusun Baban Barat sudah berhaji. Kondis
ini berlawanan (paradok) dengan keadaan masyarakatnya yang dinilai oleh
pemerintah bahwa masyarakat Desa Mulyorejo dikategorikan desa miskin.

Kemiskinan merupakan masalah kemanusiaan vyang telah lama
diperbincangkan karena berkaitan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat
dan upaya penanganannya. Dalam panduan Keluarga Sejahtera, kemiskinan
adalahsuatukeadaand]manaseorangh’daksanggupmemeliharadirinyasend]ri
dengan taraf kehidupan yang dimiliki dan juga tidak mampu memanfaatkan
tenaga, mental maupun fisiknya dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam
panduan IDT, bahwa kemiskinan adalah situasi serba kekurangan yang terjadi
bukan karena dikehendaki oleh si miskin, melainkan karena tidak dapat
dihindari dengan kekuatan yang ada padanya.



288 Pl Peseit Baoass Dinerah Tndone s

Kemiskinan ini ditandai oleh sikap dan tingkah laku yang menerima
keadaan yang seakan-akan tidak dapat diubah yang tercermin itu sendiri
multikompleks, dinamis, dan berkaitan dengan ruang, waktu serta tempat
dimana kemiskinan dilihat dari berbagai sudut pandang. Kemiskinan dibagi
dalamdua kriteria, yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan
absolut adalah kemiskinan yang diukur dengan tingkat pendapatan yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sedangkan kemiskinan
relatif adalah penduduk yang memiliki pendapatan yang sudah mencapai
kebutuhan dasar namun jauh lebih rendah dibanding keadaan masyarakat
sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan menemukan kondisi sosial ekonomi Desa
Mulyorejo, persepsi masyarakat terhadap ibadah Haji, dan sirkufasi modal
regional di Kabupaten lember. .

B. Landasan Teori

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi dan kompleks, oleh
karena itu, PPengertian/definisi kemiskinan sangat beragam sesuai evolusi
i'mu pengetahuan atau perkembangan ilmu sosial. Tanpa mengurangi makna
konsep kemiskinan yang sudah dipakai selama ini, maka definisi kemiskinan
lebih mengikuti pemikiran konvensional yakni mereduksi masalah kemiskinan
kepada terpenuhinya kebutuhan dasar (sandang, pangan, dan papan).
Definisi ini diperluas ke dalam ukuran pemenuhan kebutuhan sekunder dan
tersier yang terus meningkat, tersedianya fasilitas umum seperti pendidikan,
kesehatan dan pasar (Suhardianto, 1999).5ecara spesifik kesejahteraan dinilai
dari kekurangan pendapatan, konsumsi, pemilikan harta benda baik diam
maupun bergerak, aset modal dan stok. Nilai miminum penghasilan rumah
tangga miskin adalah kurang dari 1920 kg setara beras per rumah tangga
per tahun {Sayogyo, 1978; Tjondronegoero, Soejono & Hardjono, 1996; van
Qostenbrugge, van Densen & Machiels, 2004). Makin tinggi pendapatan
diasumsikan makin baik konsumsi kalori dan gizi.

Menurut Chambers (1983}, kemiskinan berkaitan dengan masalah
deprivasi sosial, akses ke sumberdaya seperti air, tempat tinggal, layanan
kesehatan dan sanitasi, pendidikan serta transportasi. Akar masalah
kemiskinan adalah ketergantungan, isolasi, ketidakberdayaan (vulnerability)
danrendahnyaharapan hidup. Kemiskinan yang diakibatkan karena wilayahnya
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terisolir adalah penyebab yang tepat untuk menggambarkan kondisi Desa
Mulyorejo.

C. Langkah dan Metode

1. Langkah Kerja

Dalam kajian ini dilakukan tiga hal. Pertama, melakukan studi literatur
mengenai konsep kemiskinan. Kedua, melakukan pengamatan ke lokasi
penelitian untuk mendeteksi: siapakah penduduk miskin itu baik menurut
masyarakat di desa maupun informan kunci? Pengamatan dilakukan untuk
mengetahui persepsi dan konsepsi kemiskinan. Selanjutnya didiskusikan
pola konsumsi rumah tangga miskin, Ketiga, memaknai kemiskinan menurut
perspektif penduduk lokal. Di sini ada pertemuan konsep kemiskinan antara
yang disebut dalam literatur dengan konsep masyarakat lokal. Indikator
penduduk miskin menurut konsepsi orang luar ada yang sama dengan indikator
yang digunakan berdasarkan pengakuan mereka sendiri. Namun ada pula
perbedaan konsep kemiskinan antara perspektif orang fuar dan penduduk lokal.,
Perbedaan ini bukan sesuatu yang perlu dipertentangkan tetapi dipandang
sebagai perbedaan untuk melengkapi definisi yang sudah ada,

2. Metode dan Teknik

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA). Pendekatan ini dipilih agar data yang
diperoleh benar-benar akurat dan bertanggungjawab. Pada prinsipnya
penelitian ini febih berpijak pada penelitian kualitatif. Untuk mencapai tiga
tujuan seperti yang disebut di atas, maka data yang dikumpulkan dengan
prinsip triangulasi: dianalisis secara kualitatif, tabulasi silang, dan analisis isi.
Dalam hal ini yang dipentingkan bukan banyaknya contoh atau bertujuan
untuk melakukan generalisasi, tetapi mengangkat kasus yang spesifik dan
mendalam. Untuk mengungkapkan keterkaitan antara masyarakat dan
pengelolaan sumberdaya alam lokal khususnya perkebunan kopi serta masalah
kemiskinan dan investasi untuk ibadah haji, maka analisis yang dikembangkan
adalah analisis dalam dan analisis luar. Analisis dalam lebih difokuskan untuk
menjelaskan karakteristik dengan mengembangkan konsep yang sudah ada
dalam suatu masyarakat (kearifan lokal), sedangkan analisis iuar menganalisis
hubungan antara aspek sosial dan aspek teknik secara interdisipliner
(Pattinama, 2005). Baik analisis dalam maupun analisis luar dilakukan dengan
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observasi langsung pada akfivitas manusia dengan fingkungannya. Yaitu
aktivitas masyarakat Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember
dengan lingkungannya yaitu perkebunan kopi yang dikelola masyarakatnya.

3. Proses Pengumpulan Data

Pengambilan data lapangan dilakukan secara sistemik melalui kuesioner
(kuantitatif} untuk perangkat desa dan masyarakat Desa Mulyorejo yang tidak
buta huruf, dan wawancara mendalam {kualitatif), Selain itu riset ini disertal
dengan diskusi mendalam (Focus Group Discussion) dan pengamatan lapang
untuk lebih memahami kondisi nyata yang terjadi. Sumber data ada dua yaitu
data primer dan data sekunder, Data primer diperoleh dari masyarakat dan
pemerintah pada level kampung/Desa Mulyorejo kecamatan Silo hingga
Kabupaten Jember. Data primer yang dikumpuikan meliputi [ndikator-
indikator kemiskinan, penyebab kemiskinan, lingkaran kemiskinan dan pola
konsumsi (makanan dan non-makanan} penduduk miskin serta munculnya
inisiatif untuk beribadah haji.Indikator-indikator kemiskinan penting diketahui
untuk memahami kemiskinan dari perspektif orang miskin itu sendiri. Adapun
data sekunder diperoleh dari literatur yang saling terkait dengan wilayah
riset. Fokus penelitian adalah kelompok penduduk miskin Desa Mulyorejo
Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Kelompok sasaran ditentukan berdasarkan
pengenalan akan kondisi lapang dan infarmasi awal yang telah diperoleh
dari informan kunci {key informan). Analisis dan interpretasi data dilakukan
untuk mendapatkan gambaran yang utuh dari kondisi masyarakat miskin
Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Dari data-data yang ada
maka dapat diambil kesimpulan apakah memang benar masyarakat kawasan
perkebunan kopi Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember termasuk
kategori “desa miskin, Atau sebaliknya, sebetulnya secara finansial mereka
mampu namun karena daerahnya terisolir dan sulit dijangkau mengakibatkan
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Jember tidak
sampai sasaran,

D. Hasil dan Pembahasan

1. Perkebunan Kopi Di Wilayah Desa Mulyorejo

Letak Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember pada ketinggian
750 m di atas permukaan laut, Letak geografis yang sangat menguntungkan
untuk tanaman kopi. Tanaman kopi sudah mulai dicoba pada tahun 1696 oleh
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Walikota Amsterdam Nicholas Witsen yang memerintahkan komandan VOC
di Pantai Malabar, Adrian van Ommen untuk membawa bibit kopi ke Batavia
atau sekarang yang disebut iakarta. Bibit kopi tersebut diujicoba pertama di
lahan pribadi Gubernur-Jendral VOC Wiflem van Outhoorn di kawasan yang
sekarang dikenal sebagai Pondok Kopi, Jakarta Timur. Panenan pertama kopi
Jawa, hasil perkebunan di pondok kapi langsung dikirim ke Hortus Botanicus
Amsterdam. Kalangan biolog di Hortus Botanicus Amsterdam kagum akan
mutu kopi Jawa. Menurut mereka mutu dan citarasa kopi Jawa itu melampaui
kopi yang pernah mereka ketahui. Para iimuwan segera mengirim contoh kopi
Jawa ke berbagai kebun raya di Eropa. Adanya keunggulan kopi di pasar Eropa,
maka pada tahun 1830 diterapkan kebijakan Cultuurstelsei yaltu menanam
tanaman agroindustri khususnya kopi.

Dampak dari Cultuurstelsel, Kerajaan Belanda menjadi kaya, sehingga
muncul kebijakan politik etis yang dapat mendatangkan para investor untuk
bisa menyewa tanah-tanah perkebunan di wilayah indonesia. J.H van Leneep
dan J.H van der Errelan keluarga besar dari Victor Clemens Boon menyewa
tanah perkebunan di Jember pada tahun 1902 dengan mendapatkan hak
erfpacht di daerah Pace Kecamatan Silo Kabupaten jember vang dikenal
dengan perkebunan Curah Wangkal. Luas hak erfpacht perkebunan Curah
Wangkal adalah 38.200.758 m? (Sesuai daftar SKPT Tahun 1973 yang diajukan
oleh Ineke frawati sebagai keturunan dari Victor Clemens Boon). Dari luas
wilayah perkebunan Curah Wangkal yang berada di wilayah Desa Pace yang
pada awalnya Desa Mulyorejo merupakan bagian dari Desa Pace Kecamatan
Silo Kabupaten Jember ditanami tanaman lat oleh Victor Clemens Boon.
Tanaman jati yang ingin dikuasai kembali oleh Ineke irawati sebagai ahli
waris dari keluarga Victor Clemens Boon, sedangkan tanah-tanah yang tidak
ditanami jati terus dirawat oleh masyarakat Desa Mulyorejo atas ijin dart ineke
lrawati. Tanah seluas 1174 hektar sudah disertifikasi dan menjadi milik warga
Desa Mulyorejo. Tinggal 6300 hektar lahan yang masih belum disertifikasi,
namun warga membayar pajak untuk penggunaannya.

Padatahunsekitar 1934 penanaman kopi di Desa Mulyorejo dilakukan oleh
PTPN. Pada tahun 1939 setelah PTPN menanam kopi mulailah masyarakat ikut
menanam kopi di kebun-kebun mereka. Pada tahun-tahun itulah penanaman
kopi mulai menjamur baik penanaman yang dilakukan cleh PTPN maupun
kopi yang ditanam oleh rakyat sampai sekarang. Atas dasar kepemilikan tanah
yang ada di wilayah Desa Mulyorejo, mayoritas masya rakatnya hidup dari hasil
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perkebunan kopi khususnya kopi robusta yang ditanam, tembakau, pisang dan
tanaman palawija lainnya. Sayangnya akses jalan menuju ke Desa Mulyorejo
sulit untuk dilalui, maka pengaruhnya sangat besar pada pemasaran hasil
perkebunannya khususnya kopi. Biasanya para tengkulak dari Desa Pace yang
datang ke wilayah Desa Mulyorejo untuk membeli hasil perkebunan kopi baik
dalam bentuk gelondongan {kopi yang masih ada kulitnya atau dikenal dengan
kopi basah) maupun yang sudah dikeringkan. Tentunya hasil penjualannya
lebih murah karena tidak dijuai sendiri ke wilayah kota sebagai akibat dari cost
yang tinggi untuk sampai ke wilayah Kota Jember. Namun karena yang dijual
adalah kopi tentunya harganya masih bagus dibanding dengan hasil tanaman
yang lainnya. Terbukti khususnya masyarakat Dusun Baban Barat sebagal
bagian dari Desa Mulyorejo yang mayoritas masyarakatnya menanam kopi,
dapat menginvestasikan uangnya untuk kepentingan ibadah haji, Tercatat
hampir 70 % warganya sudah menunaikan ibadah haji.

Mata pencaharian sehari-hari masyarakat Desa Mulyorejo, mayoritas
sebagai petani perkebunan Kopi. Setiap kepala keluarga sebagian besar
mempunyai lahan perkebunan dengan luas 1-2 ha. Musim panen datang
antara bulan Juni, Juli, Agustus, jika musim panen tiba setiap kepala keluarga
membutuhkan tiga orang pekerja pemetik kopi. jika dihitung setiap kepala
keluarga menghasilkan kopi sebanyak 1-2 ton, Luas tanah yang telah
ditanami kopi oleh masyarakat Desa Mulyorejo mencapai sekitar 6000 bha.
lika dikalkulasi setiap keluarga yang mempunyai lahan perkebunan kopi satu
hektar, hasil panen permusim satu ton, dengan harga Rp17.000 per kilogram,
rata-rata berpenghasilan Rp 17.00.000,00 (1.000 x17.000=17.000.000).

Dari seluruh luas lahan pertanian kopi, hasit panen kopi di Desa
Mulyorejo, pertahunnya mencapai kurang lebih 4 ribu ton. Seandainya
pemerintah memfasilitasi dengan membuat sentral dan pemasaran kopi di
Mulyorejo, diindikasikan penghasilan masyarakat akan bertambah. Penjualan
kopi yang masih amburadul tanpa adanya wadah pemasaran yang jelas,
masyarakat Mulyorejo dalam menjual hasil panennya, langsung dijual kepada
para tengkulak yang datang langsung ke Desa Mulyorejo. Tengkulak-tengkulak
tersebut tidak hanya datang dari Kabupaten Jember, sebagian tengkulak
datang dari daerah Dampit Kabupaten Malang.

Dusun-dusun yang aktif menanam kopi antara lain: {a) Dusun Baban
Timur dengan luas kebun kopi sekitar 3000 ha, menghasilkan 2000 ton, dengan
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harga 17000-18000 ribu perkilogram. (b} Baban Barat luas pekebunan sekitar
2000 ha, menghasilkan 1500 ton. {c) Baban Tengah luas perkebunan sekitar
1000 ha, menghasitkan 900 ton. {d} Batu Ampar luas kebun {uas sekitar 600
ha, menghasilkan 500 ton. {e) Silosanen {lokasi PTPN X!} menghasilkan 500
ton. Kopi yang ditanam jenis Robusta. Penduduk Desa Mulyorejo mempunyat
lahan perkebunan kopi dengan luas antara %—15 ha.

2. Kuatnya Budaya Madura

MasyarakatMadura dikenal memiliki budaya yang khas, unik, stereotipikal,
dan stigmatik. Penggunaan istilah khas, menunjuk pada pengertian bahwa
entitas etnik Madura memiliki kekhususan-kultural yang tidak serupa dengan
etnografi komunitas etnik fain {Alwi, 2001:563). Kekhususan kultural itu
tampak antara fain pada ketaatan, ketundukan, dan kepasrahan mereka
secara hierarkhis kepada empat figur utama dalam berkehiduban, lebih-
lebih dalam praksis keberagamaan., Keempat figur itu adalah Buppa,” Babbu,
Guru, ban Rato (Ayah, lbu, Guru, dan Pemimpin pemerintahan}. Kepada figur-
figur utama itulah kepatuhan hierarkhis orang-orang Madura menampakkan
wujudnya dalam kehidupan sosial budaya mereka {Wiyata, 2003:1).

Bagi entitas etnik Madura, kepatuhan hierarkhis tersebut menjadi
keniscayaan untuk diaktualisasikan dalam praksis keseharian sebagai “aturan
normatif” yang mengikat. Oleh karenanya, pengabaian atau pelanggaran
yang dilakukan secara disengaja atas aturan itu menyebabkan petakunya
dikenakan sanksi sosial maupun kultural. Pemaknaan etnografis demikian
berwujud lebih lanjut pada ketiadaan kesempatan dan ruang yang cukup
untuk mengenyampingkan aturan normatf itu. Dalam makna yang lebih
luas dapat dinyatakan bahwa aktualisasi kepatuhan itu dilakukan sepanjang
hidupnya. Tidak ada kosa kata yang tepat untuk menyebut istilah fainnya
kecuali ketundukan, ketaatan, dan kepasrahan kepada keempat figur tersebut.

Kepatuhan atau ketaatan kepada Ayah dan Ibu (buppa’ ban babbu’)
sebagai orangtua kandung atau nasobiveh sudah jelas, tegas, dan diakui
keniscayaannya. Secara kultural ketaatan dan ketundukan kepada orang tua
adalah mutlak. Jika tidak, kedurhakaan ditimpakan lingkungan kepadanya.
Dalam konteks budaya manapun kepatuhan anak kepada kedua orangtuanya
menjadi kemestian secara mutlak, tidak dapat dinegosiasikan, maupun
diganggu gugat. Yang mungkin berbeda, hanyalah cara dan bentuk dalam
memanifestasikannya, Kepatuhan mutlak itu tidak terkendala oleh apa
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pun, sebagai kelaziman yang ditopang oleh faktor genealogis. Konsekuensi
lanjutannya relatif dapat dipastikan bahwa jika pada saat ini seseorang {anak)
patuh kepada orangtuanya maka pada saatnya nanti dia ketika menjadi
orangtua akan ditaati pula oleh anak-anaknya. Itulah salah satu bentuk
pewarisan nilai-nilai kultural yang terdiseminasi, Siklus secara kontinu dan
sinambung itu kiranya akan berulang dan berkelanjutan dafam kondisi
normal, wajar, dan alamiah, kecuali kalau pewarisan nilai-nilai kepatuhan itu
mengalami keterputusan yang disebabkan cleh berbagai kondisi, faktor, atau
peristiwa luarbiasa (Taufiqurrahman, 2006},

Kepatuhan orang-orang Madura kepada fgur guru berposisi pada level-
hierarkhis selanjutnya. Penggunaan dan penyebutan istilah guru menunjuk
dan menekankan pada pengertian Kyai-pengasuh pondok pesantren atau
sekurang-kurangnya Ustadz pada “sekolah-sekolah” keagamaan. Peran
dan fungsi guru lebih ditekankan pada konteks moralitas yang dipertalikan
dengan kehidupan eskatologis terutama dalam aspek ketenteraman dan
penyelamatan diri dari beban atau derita di alam kehidupan akhirat (morality
and sacred world). Oleh karena itu, ketaatan orang-orang Madura kepada
figur guru menjadi penanda khas budaya mereka yang mungkin tidak perlu
diragukan lagi keabsahannya.

Siklus-generatif tentang kepatuhan orang Madura {sebagai murid) kepada
figur guru ternyata tidak dengan sendirinya dapat terwujud sebagaimana
ketaatan anak kepada figur | dan Il, ayah dan ibunya, Kondisi itu terjadi karena
tidak semua orang Madura mempunyai kesempatan untuk menjadi figur guru.
Kendati pun terdapat anggapan-prediktif bahwa figur guru sangat mungkin
diraih oleh murid karena aspek genealogis namun dalam realitasnya tidak
dapat dipastikan bahwa setiap murid akan menjadi guru, mengikuti jejak
orangtuanya. Oleh karenanya, makna kultural yang dapat ditangkap adalah
bahwa bagi orang Madura belum cukup tersedia ruang dan kesempatan yang
leluasa untuk mengubah statusnya menjadi orang yang senantiasa harus
berperilaku patuh, tunduk, dan pasrah (Taufigurrahman, 2006).

Kepatuhan orang Madura kepada figur Rate (pemimpin pemerintahan)
menempati posisi hierarkhis keempat, Figur Rato dicapai oleh seseorang dari
mana pun etnik asalnya bukan karena faktor genealogis melainkan karena
keberhasilan prestasi dalam meraih status. Dalam realitasnya, tidak semua
orang Madura diperkirakan mampu atau berkesempatan untuk mencapai posisi



sebagai Rato, kecuali 3 atau 4 orang (sebagai Bupati di Madura} dalam 5 hingga
10 tahun sekali. Itu pun baru terlaksana ketika diterbitkan kebijakan nasional
berupa Undang-Undang tentang Otonomi Daerah, tahun 1999 yang baru lalu,

Oleh karena itu, kesempatan untuk menempati figur Ratoe pun dalam
realitas praksisnya merupakan kondisi langka yang relatif sulit diraih oleh
orang Madura. Dalam konteks itulah dapat dinyatakan bahwa sepanjang
hidup orang-orang Madura masih tetap dalam posisi yang senantiasa harus
patuh. Begitulah posisi subordinatif-hegemonik yang menimpa para individu
dalam entitas etnik Madura.

Deskripsi tentang kepatuhan orang-orang Madura kepada empat figur
utama tersebut sesungguhnya dapat dirunut standar referensinya pada
sisi refigiusitas budayanya, Sebagai pulau yang berpenghuni mayoritas
{(+97-99%) muslim, Madura menampakkan ciri khas keberlslamannya,
khususnya dalam aktualisasi ketaatan kepada ajaran normatif agamanya
(Wiyata, 2002:42). Kepatuhan kepada kedua orangtua merupakan tuntunan
Rasulullah SAW walaupun urutan hierarkhisnya mendahulukan Ibu (babbu’)
kemudia Ayah (Buppa’). Rasulullah menyebut ketaatan anak kepada Ibunya
berlipat 3 daripada Ayahnya. Selain itu Juga dinyatakan bahwa keridhaan
orang tua “menjadi dasar” keridhaan Tuhan. Secara normatif-religius derajat
tbu 3 kali febih tinggi daripada Ayah, maka produk ketaatan orang Madura
kepada ajaran normatif Islam melahirkan budaya yang memosisikan Ibu pada
hierarkhi tertinggi. Dalam kenyataannya, tidak demikian. Secara kultural dapat
dimengerti mengapa hierarkhi Ayah diposisikan lebih tinggi dari Ibu. Posis]
Ayah dalam sosiokultural masyarakat etnik Madura memegang kendali dan
wewenang penuh lembaga keluarga sebagai sosok yang diberi amanah untuk
bertanggung jawab dalam semua kebutuhan rumah tangganya, di antaranya:
pemenuhan kepertuan ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan keamanan
seluruh anggota keluarga, termasuh di dalamnya Sang Ibu sebagai anggota
dalam “kepemimpinan” lelaki.

Di sisi lain, kepatuhan kultural orang Madura kepada Gury (Kyai/Ustadz}
maupun kepada pemimpin pemerintahan karena peran dan jasa mereka itu
dipandang bermanfaat dan bermakna bagi survivalitas entitas etnik Madura.
Guru berjasa dalam mencerahkan pola pikir dan perilaku komunal murid
untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan keselamatan mendiami
negeri akhirat kelak. Kontribusi mereka dipandang sangat bermakna dan
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berjasa besar karena telah memberi bekal untuk survivalitas hidup di alam
dunia dan keselamatan akhirat pascakehidupan dunia. Sedangkan pemimpin
pemerintahan berjasa dalam mengatur ketertiban kehidupan publik melalui
penyediaan iklim dan kesempatan bekerja, mengembangkan kesempatan
bidang ekonomi, mengakomodasi kebebasan beribadat, memelihara suasana
aman, dan membangun kebersamaan atau keberdayaan secara partisipatif.
Dalam dimensi religiusitas, sebutan figur Rato dalam perspektf etnik Madura
dipersamakan dengan istilah wfif amri yang sama-sama wajib untuk dipatuhi.

Kuntowijoyo menyimpulkan bahwa ekologi tegalan di wilayah Madura
merupakan factor penting dalam membentuk masyarakat Madura. Dominasi
tegalan telah ikut menentukan pola permukiman penduduk dalam satuan
taneyan lanjhang dan kampong mejhi yang pada gilirannya mengakibatkan
pada terjadinya ikatan kekeluargaan yang kuat. Kenyataan ini menyebabkan
hubungan sosial orang Madura sangat berpusat padaindividu dengan keluarga
inti sebagal satuan dasar solidaritas. Kelangkaan ekclogi oleh dominan tegalan
menyebabkan lingkungan tidak mampu mendukung satuan keluarga yanglebih
besar lagi. Kenyataan ini telah ikut menentukan pola kehidupan sosial orang
Madura untuk menciptakan individu yang percaya pada dirinya dibandingkan
dengan individu yang bersifat komunal dan kooperatif (Kuntowijoyo, 2002:577)

Tidak adanya surplus ekonomi sebagai akibat dari pengaruh ekologi
tegalan yang miskin telah mengurangi kejahatan yang terorganisasi secara
komunal seperti perampokan besar-besaran. Oleh karana itu, kekerasan
carok yang menjadi ciri orang Madura umumnya sangat bersifat individual
(Kuntowijoyo, 2002:577). Sebagian besar orang Madura tidak tamat sekolah
atau bahkan tidak pernah sekolah. Mereka merupakan pekerja keras yang
ulet tidak pernah putus asa sehingga pantang menyerah, penuh percaya diri,
memiliki jiwa kewirausahaan, Mereka bertabiat keras, berani dan gigih dalam

perjuangan hidupnya, rajin menabung yang umumnya digunakan naik haji.

Menabung memang merupakan kebiasaan orang Madura, tidak 5aja
dalam bentuk uang, tetapi juga dalam bentuk perhiasan atau hewan ternak,
Tabungan ini tidak hanya dimaksudkan sebagai penyediaan payung sebelum
hujan, sebab juga dimaksudkan untuk bekal dalam menunaikan ibadah haji
ke Mekah. Dorongan naik haji ini semakin kuat karena masyarakat Madura
memang memberikan penghargaan status sosial yang lebih tinggi pada warga
yang menunjukkan keberhasilan yang diberkahi Tuhan tersebut. Dorongan
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untuk naik haji juga tidak terlepas dari para kyai. Kyai merupakan tokoh yang
paling berpengaruh, dan oleh Kuntowijoyo, kyai Madura disebut dengan elit
desa. Pengetahuan yang mendalam tentang Islam menjadikan mereka paling
terdidik di desa. Beberapa kyai selain tetap menyampatkan keahliannya datam
soal-soal agama, juga dapat meramalkan nasib, menyembuhkan orang sakit
dan mengajar ofah kanuragan.

Kepatuhan pada empat figur ( Buppa,” Babbu, Guru, ban Rato atau
Ayah, 1bu, Guru, dan Pemimpin pemerintahan) selalu melekat pada semua
orang Madura. Hal itu terbukti di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten
Jember yang hampir 90 persen mayoritas penduduknya adalah suku Madura,
yang kemudian diikuti oleh beberapa suku Jawa, Sunda, Bugis, Bali. Budaya
Madura mendominasi masyarakatnya, khususnya pengaruh kyai yang sangat
dipatuhi oleh masyarakat Madura. Para kyai mampu sebagai magnit untuk
mengajak masyarakat menginvestasikan uangnya untuk beribadah haji.
Menurut Kuntowijoyo, bahwa kuatnya pengaruh kyai di tengah masyarakat
Madura karena faktor ekologi dan sistem sosial. Ekologi tegalan hingga
sekarang masih dominan. Apa yang dikenal dengan “Revolusi Hijau” di bidang
pertanian tidak mampu mengubah sistem sasial, palitik dan kultural Madura,
Ekosistem tegal sudah menjadi satu dengan masyarakat Madura, sehingga
sulit untuk memisahkan pengaruhnya pada organisasi sosial dan sistem simbol
masyarakatnya.

Kuatnya budaya Madura termanifestasi dalam kehidupan masyarakat
Desa Mulyoreja. Pada umumnya masyarakatnya tidak memikirkan kehidupan
duniawi seperti masyarakat di kota, Masyarakatnya hidup sederhana
dengan rumah sebagian tembok sebagian bambu, tetapi mereka towaddu’
terbadap para kyal. Pengaruh para kyai sangat berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat Madura, yang mampu mendorong masyarakat Desa Mulyorejo
untuk menginvestasikan uangnya dalam bentuk ibadah haji.

3. Dikategorikan Miskin ternyata Kaya: Investasi dalam Bentuk
Ibadah Haji
Dalam ajaran Islam, setiap muslim diwajibkan untuk melaksanakan Rukun
Istam. Salah satu Rukun Islam tersebut, yaitu menunaikan Ibadah Haji bagi yang
mampu. tbadah Haji merupakan rukun Islam yang kelima setelah syahadat,
sholat, zakat, dan puasa. lbadah Haji wajib dilaksanakan bagi setiap muslim
yang mampu minimal satu kali seumur hidup sedangkan setelahnya adalah
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sunnah. Ibadah Haji merupakan ritual keagamaan tahunan yang difaksanakan
umat mushim, tidak hanya umat muslim Indonesia tetapi jJuga umat muslim
seluruh dunia. Tahun 2012, Indonesia mengirim jamaah haji sebanyak 221 ribu
orang dengan rincian 190 ribu jamaah ONH dan sisanya ONH Plus. Berdasar
data tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi antusias masyarakat
Indonesia yang ingin menunaikan Ibadah Haji. Hal tersebut juga dapat terlihat
dari sudah banyak masyarakat Indonesia yang berada di daftar tunggu calon
jamaah haji dengan jangka waktu 5-10 tahun ke depan, Saat ini, ONH yang
harus ditanggung para calon jamaah haji semakin naik dari tahun ke tahun,
namun hal tersebut tidak menyurutkan keinginan para calon jemaah haji untuk
menunaikan ibadah haji. Sebaliknya, orang-orang yang telah merasa dirinya
mampu seakan berlomba-lomba agar dirinya dapat menunaikan ibadah haji.

Ada banyak motivasi dari orang-orang yang ingin menunaikan ibadah
haji, tetapi tidak sedikit pula motivasi ibadah haji hanya ingin menunjukkan
pada masyarakat lain bahwa dirinya mampu beribadah haji dan mendapat
gelar atau sebutan Haji atau Hajjah, agar berada di posisi atas dalam lapisan
masyarakat serta dihormati oleh masyarakat. Apabila dibandingkan dengan
zaman dahulu orang yang akan pergi haji terlebih dahuly dia memperbaiki
tingkah perilakunya dengan masyarakat, tingkat fbadahnya dan semua yang
berorientasi pada kemaslahatan sosial. Ibadah Haji sangat erat kaitannya
dengan habluminallah dan habluminannas sebagai satu kesatuan dari
kesadaran religius yang tinggt. Dengan artian, manusia melaksanakan ibadah
haji benar-benar dapat menghayati perannya sebagai abdillah {dalam dimensi
vertikal} dan sebagai khalifah {dalam dimensi horizontal). Oleh karena itu,
sering kali ibadah haji sebagai kegiatan untuk mengubah diri, dari yang
sebelumnya pribadi yang belum baik, setelah melaksanakan ibadah haji
menjadi serang pribadi yang jauh lebih baik. Jamaah haji yang telah kembali ke
tanah air diharapkan mengamalkan pesan moral yang diperoleh ketika berhaji
dengan merefleksikannya dalam

keseharian dan dilingkungan sekitarnya. Seorang haji harus mampumenjadi
panutan di dalam masyarakat untuk menciptakan kemajuan dalam masyarakat
yang dirahmati Allah. Menurut orang Madura bahwa haji merupakan ibadah
teragung yang membutuhkan pengorbanan baik material maupun spritual.

Penilaian Pemerintah Kabupaten Jember terhadap Desa Mulyorejo vang
dimasukkan dafam standart desa miskin ternyata tidak tepat. Kemungkinan
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petugas yang mendata sebetulnya tidak terjun langsung ke wilayah Desa
Mulyorejo. Tidak bisa disalahkan karena sulitnya medan menuju Desa
Mulyorejo. Betapa tidak, jalannya menanjak, berbatu, tanahnya mengandung
lumpur sehingga ketika hujan turun, medannya sulit dilalui. Ketika peneliti
terjun ke Desa Mulyorejo, realita yang didapatkan berbeda, Mayoritas
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani kopi, bukan buruh tani
kopi. Harga jual kopi mengikuti dolar. Biasanya petani kopi menjual hasil
panennya kepada ijon yang ada di Desa mulyorejo. Para ijon inilah yang turun
ke Desa Pace untuk menjual kembali kopi yang sudah dibeli dari para petani
dengan harga yang berlipat. Desa Pace merupakan desa yang terdekat sebagai
desa transit untuk menjual kopi ke fuar wilayah Jember.

Hasil penjualan kopi biasanya diinvestasikan oleh sebagian masyarakat
Besa Mulyorejo khususnya Dusun Baban Barat untuk menunaikan ibadah haji.
Ibadah haji merupakan representasi kehidupan keagamaan masyarakat Desa
Mulyorejo. Lingkungan yang sarat pengaruh para kyai memperkuat keimanan
masyarakatnya untuk berupaya melaksanakan rukun Islam yang kelima. Jalan
apapun akan ditempuh demi terlaksananya ibadah haji sesuai anjuran para
kyai sebagai tokoh sentralnya. Tidak jarang mereka hutang pada rentenir
untuk melaksanakan ibadah haji. Dengan menunaikan ibadah haji, orang akan
menjadi lebih tenteram dalam kehidupannya. Banyak yang terjerat hutang
ketika pulang dari ibadah haji. Menurut informasi istri Kepala Desa Mulyorejo,
ada beberapa tokoh agama yang menawarkan jasa dan mempermudah orang
untuk mendaftar berangkat haji. Biasanya para calo dari tokoh agama inj
mendapat gratis apabila dapat merekrut banyak orang untuk mendaftar haji
dari agen yang ditawarkan. Dari fenomena yang terjadi di Desa Mulyorejo
dapat disimpulkan bahwa sebenarnya perekonomian masyarakatnya dapat
dikatakan mampu, dan tidak tepat dimasukkan dalam kategori desa miskin.
Sebagai ilustrasi hampir 70 % mayarakat Desa Mulyorejo berinvestasi untuk
menunaikan ibadah haji. Sebuah investasi yang fidak murah.

Orang-orang yang naik haji di Daerah Mulyorejo, dilakukan dengan
berbagai macam cara agar ongkos haji bisa tercukupi, salah satu cara yang
dilakukan masyarakat Mulyorejo mulai dari menunggu hasil panen kopi,
bahkan ada Arisan haji yang biasanya dilakukan lewat wadah pengajian atau
istighosah perbulan atau sekali panen. Arisan ini dilakukan agar keinginan
masyarakat menunaikan rukun islam yang ke lima bisa terlaksana. Kegiatan



ini dipimpin oleh Kh, Asbuilah, nama perkumpulan tersebut yaitu jama’ah ya
hayyuya qoyyum. istilah lain dari arisan yaitu gotong royong sesama keluarga
untuk membantu dalam mencukupi biaya haji, yang nantinya akan diganti
pada saat panen kapi. Qrang-orang yang naik haji di daerah Mulyorejo seperti
H. Khairul, H, Khusain, H. Musleh, H. Yusuf. Salah searang haji yang dapat
ditemui yaitu: H.Bukhori umur 45 tahun, yang telah menunaikan haji ketanah
suci Mekah sebanyak dua kali. Untuk memenuhi biaya menunaikan haji
sebagian besar dari hasil kopi, setiap kali panen ditabung. Selain menabung,
sanak keluarga juga membantu biaya menunaikan haji, masyarakat setempat
menyebutnya dengan gotong royong sesama keluarga. Masyarakat santri
Mulyorejo berkaitan dengan peran seorang kyai.

Selain dari faktor ekonomi yang cukup mapan dari hasil tanaman kopi,
ditambah lagi dengan kolektivitas keluarga dan masyarakat yang cukup kuat
untuk menunaikan ibadah, faktor lain yang mendorong dan memotifasi
masyarakat untuk menunaikan ibadah haji tidak terlepas dari peran Kyai
yang selalu mendorong untuk segera menunaikan haji. Selain kyai, dorongan
menunaikan ibadah haji datang dari sanak saudara yang telah menunaikan
ibadah haji seperti :H. Rasyid, H. Mansyur, H. Imam. Di daerah Baban Tengah
yang benar-benar melakukan ibadah haji murni dari hasil perkebunan kopi
yaituH. Fauzi, H. Anisa, H. Abdul Rosyid, H. Siddig, Hj. Siti Maryam, Hj. Raodah.
H. Ariefurrohman yang dikenal (H. Arip) dan Hj. Siti Suhriyeh, mempunyai
keinginan besar untuk bisa menunaikan ibadah haji meskipun dari kalangan
masyarakat biasa dan ekonomi pas-pasan. Sebelum menunaikan haji pekerjaan
H. Arip sehari-hari sebagai petani, namun luas tanah yang dimiliki tidak terlalu

luas hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Selain sebagai petani H. Arip menekuni pekerjaan sampingan sebagai
perajin Kereh atau tiraj yang terbuat dari bambu. Paska haji, H. Arif dikenal
dengan sebutan, Haji Kerreh. Melihat pekerjaan dan keadaan rumah yang
sangat sederhana, sebagian rumah terbuat dari bambu {(gheddeg), tetapi
berkat keinginan yang kuat untuk naik haji dan kepatuhannya kepada searang
kyai menjadi landasan utama kenapa ia memilih untuk beribadah haji
dibandingkan harus membuat dan memperbaiki rumah, dengan alasan, kalau
rumah dan harta tidak akan dibawa mati, akan tetapi jika menunaikan haji bisa
menjadi bekal di akhirat dan menyempurnakan rukun Islam, Dengan keadaan
ekonomi yang pas-pasan dan sangat sederhana, tidak menyurutkan niat H,
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Arip untuk menunaikan ibadah haji, bahkan H. Arip mengatakan “Engak Se
E-Kapatiah Mun Tak Ongge Haji” {seperti mau mati kalo tHdak naik haji).
Berangkat dari niat yang kokoh, berbagai macam cara dilakukan oleh H.Arip
agar niatnya menunaikan ibadah haji bisa tercapai. Selain mengumpulkan
uang dari hasil pembuatan kereh dan sebagian hasil kopi, H.Arip rela menjual
sapi dan tanahnya agar bisa menunaikan ibadah haji.

llustrasi di atas membuktikan bahwa apapun akan ditempuh oleh orang
Madura ketika para kyai memberi motifasi untuk menunaikan ibadah haji.

4. Sirkulasi Modal Regional

Hampir setiap tahun diberitakan biaya ibadah haji naik, namun kenaikan
biaya ibadah haji tidak pernah menyurutkan niat umat muslim untuk
menunaikan ibadah haji. Bahkan, yang terjadi justru sebaliknya, peningkatan
jumiah antrean calon jamaah haji semakin meningkat saja. Walaupun calon
jamaah harus dihadapkan dengan biaya yang selalu naik dan antrean tunggu
yang semakin lama saja. Sampai dengan pertengahan Desember 2012, total
outstanding dana setoran awal haji setelah dikurangi biaya operasional dan
ditambah nilai manfaat adalah sebesar Rp48,7 triliun (Siswanti, 2013).

Dana tersebut oleh Kementerian Agama sebesar Rp35 triliun atau kurang
lebih sebesar 72% telah ditempatkan pada surat berharga syariah negara
{SBSN} atau instrumen sukuk, sedangkan sisanya sebesar Rp13,7 triliun atau
sebesar 28% ditempatkan dalam bentuk giro dan deposito yang tersebar di
27 bank penerima dana setoran awal haji, baik bank konvensional maupun
di bank syariah. Dan dari Rp13,7 triliun, hanya sebesar Rp2,06 triliun. Dana
setoran awal dari calon jamaah haji yang sudah masuk di bank-bank, maka
dana tersebut dalam waktu singkat harus ditransfer ke rekening Kementerian
Agama untuk selanjutnya dana tersebut ditempatkan pada instrumen sukuk
dan penempatan deposito di berbagai bank. Bank BRI, Bank Negara Indonesia
1946, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara, Bank Bukopin mendapatkan
gelontoran dari rekening Kementerian Agama dalam bentuk deposito. Dana
setoran awal haji yang tertampung di berbagai bank diprioritaskan untuk
ditempatkan pada pembiayaan sektor usaha mikre kecil dan menengah
(UMKM) dan pembiayaan di sektor produktif fainnya.

lika pada pertengahan Desember 2012 total dana setoran haji sebesar
Rpd8,7 triliun, maka dengan rekomendasi DPR tersebut, dana yang akan
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ditempatkan ke instrumen sukuk sebesar Rp34,09 triliun atau sebesar 70%,
sedangkan sisanya sebesar Rp14,6 triliun atau sebesar 30% akan terserap oleh
perbankan, baik bank konvensional dan bank syariah. Sirkulasi madal regicnal
dari masyarakat yang mendaftarkan ibadah haji, akan berputar kembaii pada
masyarakat dengan cara digulirkannya kredit oleh bank penerima deposito
dari rekening Kementerian Agama. Dana-dana tersebut disalurkan pada usaha-
usaha mikro kecil, menengah dan pembiayaan di sektor produksi lainnya.

Ada sekitar kurang lebih 500 calon jamaah haji dari Desa Mulyorejo
yang mendaftar haji dengan setoran awal antara Rp 5.000.000,0Q0 sampai
Rp 25.000.000,00, pada tahun 2013. Dengan demikian, masyarakat Desa
Mulyorejo dikategorikan pemerintah Kabupaten Jember sebagai daerah miskin
ternyata menyumbang dana vang besar pada bank-bank vang digelontor
deposito oleh Kementerian Agama dari setoran awal haji. Bank-bank tersebut
antara lain: BRI, BNI 1946 , Bank Mandiri , Bank-bank Syariah, Pada akhirnya
dana gelontoran Kementerian Agama dari setoran awal jemaah haji menjadi
asset tambahan dana dari pihak ketiga yang diterima oleh bank baik bank
konvensional maupun bank syariah. Dana-dana tersebut dipergunakan
oleh bank untuk membantu usaha-usaha mikro kecil, menengah dan sector
produktif lainnya. Artinya dana setoran haji dari para calen jemaah haji ini
bergulir pada masyarakat sampai 10 atau 15 tahun sebelum para calon jemaah
haji menunggu gilirannya untuk berangkat ke tanah suci.

E. Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab terdahulu menunjukkan
bahwa Pemerintah Kabupaten tidak boleh gegabah untuk menilai suatu
wilayah. Penifaian harus didasarkan pada data di lapangan, sehingga bisa
dipetakan wilayah-wilayah mana saja sebetulnya yang harus ditingkatkan
perekonomiannya untuk menuju sebuah kabupaten yang maju. Desa
Mulyorejo termasuk desa miskin bukan karena factor ketidakmampuan
ekonominya melainkan karena jetak wilayahnya yvang terisolasi.

Perlu ada perbedaan antara petani kopi dengan buruh tani kopi
dari sisi pendapatannya. Petani kopi tingkat perekonomiannya tinggi
karena mempunyai lahan untuk dikelola, sedangkan buruh tani tingkat
perekonomiannya tidak menentu tergantung dari para petani yang menyewa
tenaganya. Mayoritas kehidupan ekonomi masyarakat Desa Mulyorejo adalah
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petani kopi. Investasi masyarakat Desa Mulyorejo dalam bentuk ibadah haji
sebagai representasi dari kuatnya budaya Madura, sekaligus bermanfaat bagi
sirkulasi modal regional yang dikelola oleh bank untuk kepentingan kredit baik
bagi usaha kecil, menengah dan usaha produktif lainnya.,
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